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KATA PENGANTAR

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan
Universitas Warmadewa (FKIK Unwar) mulai operasional sejak 2009 berdasarkan SK Dirjen
Dikti No. 63/DIT/2009 tertanggal 20 Januari 2009. Sampai dengan 2016 PSPD telah banyak
mengalami peningkatan, khususnya terkait dengan kualitas pendidikan dan kualitas lulusan.
Hal ini dibuktikan dengan ketersediaan perangkat kurikulum (makro, meso dan mikro) sesuai
SKDI (KKI 2012) dan rasio dosen yang memadai, serta tingkat kelulusan #7st faker UKMPPD
di atas rata-rata nasional, yaitu 80,4% (pada 2015, lulusan angkatan pertama) dan 70,5%
(pada 2016, lulusan angkatan kedua). Walau tingkat kelulusan sudah cukup tinggi, PSPD
FKIK Unwar sebagai institusi pendidikan kedokteran yang relatif baru, masih harus
melengkapi diri dengan berbagai panduan dan pedoman, khususnya terkait dengan
penjaminan mutu sesuai standar yang ditetapkan dalam undang-undang dan peraturan
pendidikan tinggi. Dalam hal ini PSPD FKIK Unwar berupaya untuk mengembangkan
budaya mutu berpedoman kepada SPMI, KKNI, SNPT, dan Undang-undang Pendidikan
Kedokteran. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu adalah dengan membuat standar
acuan terkait dengan pelaksanaan Tri Dharma PT, yaitu Standar Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

Walau relatif terlambat, yaitu setelah hampir 7 (tujuh) tahun operasional, dengan SDM
terbatas, kami masih patut bersyukur kehadapan Tuhan Yang Maha Kuasa bahwa Standar
Pendidikan, Penelitian dan PkM FKIK Unwar dapat kami rampungkan. Penyusunan standar
ini menggunakan acuan utama yaitu Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) sesuai
Permenristek-Dikti No.44 Tahun 2015 tentang SNPT. Selain itu, kami juga melihat bebarapa
acuan lainnya, yaitu Perpres No.8 Tahun 2012 tentang KKNI, UU No. 20 Tahun 2013
tentang Pendidikan Kedokteran, dan Standar ISO 9001-2008 (TUV Rheinland). Kami
menyadari bahwa panduan standar ini masih jauh dari sempurna dan untuk itu kami
sangat terbuka untuk menerima kritik dan masukan untuk perbaikan dengan harapan
agar pendidikan di PSPD FKIK Unwar menjadi lebih berkualitas.



HALAMAN PENGESAHAN
UNIVERSITAS WARMADEWA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

PENGESAHAN
Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
Tim Penyempurnaan Wakil Dekan | FKIK ~Dekan FKIK
, L. £

-___'.i

drs | Gede Made Adioka Apt. MKes | dr | Wayan Darwata, MPH | dr IGN Ariom Murdhana Sp.FK

NIK. 230 800 322 NIK. 230 800 251 NIK. 230 800 245
Kode Dokumen : UNWAR-FKIK-UPM/SNDIK/III/10-5 No. Revisi : 1
Tanggal Terbit : Halaman
PERINGATAN

Milik Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Warmadewa
Dilarang menggandakan tanpa seijin Dekan FKIK Unwar

Alamat : Jalan Terompong No. 24 Tanjung Bungkak Denpasar 80235
Telp.: (0361) 240727 Fax: (0361) 264555 E-mail: pspd warmadewa@yahoo.co.id



mailto:warmadewa@yahoo.co.id

BAB 1
1.1

1.2

1.3
BAB II
2.1

2.2

23

24

2.5

2.6

2.7

2.8
BAB III
3.1

3.2

33

34

3.5

3.6

3.7

3.8
BAB 1V
4.1

4.2

43

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8
BABV
5.1

52

53

54

5.5

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ... e
HALAMAN PENGESAHAN ..o,

PENDAHULUAN

Latar BelaKang .........coviiiiii i e e e

Tujuan ..
Standar Pend1d1kan T1ngg1
STANDAR PENDIDIKAN

Standar Kompetensi Lulusan ...........cc.oooiiiiiiiiiiin e
Standar Isi Pembelajaran ............c.cooiiiiiiiiiiii

Standar Proses Pembelajaran .
Standar Penilaian Pembelajaran .
Standar Dosen dan Tenaga Kependldlkan

Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran ......................oceee e,
Standar Pengelolaan Pembelajaran ...................coo
Standar Pembiayaan Pembelajaran ...................cooo

STANDAR PENELITIAN

Standar Hasil Penelitian ..........ooiiiiiiiiiiiii i e i e
Standar Isi Penelitian ........oooiiiiii i i e i e,
Standar Proses Penelitian ...........oooiviiiiiiiiiii i i e
Standar Penilaian Penelitian ...........ocoovii i e

Standar Peneliti .. . e
Standar Sarana dan Prasarana Penehtlan
Standar Pengelolaan Penelitian .

Standar Pembiayaan Penelitian .

STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarkat

Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat ......................ooceee.
Standar Proses Pengabdian kepada Masyarkat ............................
Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarkat ........................
Standar Pelaksana Pengabdian kepada Masyarkat
Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarkat
Standar Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarkat
Standar Pembiayaan Pengabdian kepada Masyarkat

STANDAR KHUSUS
Standar Visi dan Misi .
Standar Motto dan Pola Ilmlah Pokok

Standar Sistem Informasi .......oovviiiiiiiiii i e
N 72 1016 F2 gl e 153 015 12 1< S
Standar Kesejahteraan ...........cooovi it i

ii
iii
v

W N =

21
22
23
24
25
27
28
29

32
33
34
36
38
39
40
42

45
46
47
48
49
51



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 mengamanatkan
bahwa setiap Satuan Pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan
penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan tersebut bertujuan untuk
memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan. Dengan tujuan utama agar
setiap perguruan tinggi dapat segera melaksanakan amanat peraturan perundang-
undangan tersebut maka perguruan tinggi sudah harus mengimplementasikan SPMI di
perguruan tinggi masing-masing. Konsep implementasi SPMI dimulai dari penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, peengendalian, dan pengembangan standar pendidikan tinggi
(PPEPP) di masing-masing fakultas.

Berkat usaha yang kuat dari pimpinan maka telah tersusun standar pendidikan
tinggi Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan Unwar (Standar SPMI-FKIK Unwar)
yang merupakan dokumen tertulis berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan atau
spesifikasi dari seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi di FKIK Unwar.
Standar tersebut dibuat untuk mewujudkan visi dan misinya, agar dapat dinilai
bermutu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan sehingga memuaskan para
pemangku kepentingan internal dan eksternal PT.

Dokumen Standar SPMI-FKIK Unwar berfungsi antara lain sebagai:
1) alat untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan PT;
2) indikator untuk menunjukkan tingkat (level) mutu PT;
tolok ukur yang harus dicapai oleh semua pihak di lingkungan FKIK
sehingga menjadi faktor pendorong untuk bekerja dengan, atau bahkan
melebihi, standar;
bukti otentik kepatuhan PT terhadap peraturan perundang-undangan
dan bukti kepada publik bahwa FKIK benar memiliki dan memberikan
layanan pendidikan dengan menggunakan standar.
Dengan ditetapkannya standar pendidikan tinggi FKIK Unwar maka siklus SPMI
yaitu PPEPP segera dapat dilaksanakan sehingga pningkatan kualitas standar dapat

dilakukan secara berkesinambungan.



1.2 Tujuan

Sebagai acuan/indikator dalam implementasi sistem penjaminan mutu internal
(SPMI) FKIK Unwar dalam upaya pengembangan secara berkelanjutan

1.3 Standar Pendidikan Tinggi

Mengacu kepada Undang-Undang R.I. No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,

FKIK Unwar menerapkan 4 (empat) standar pendidikan tinggi, yaitu:

1) Standar Pendidikan
2) Standar Penelitian

3) Standar Pengabdian kepada Masyarakat
4) Standar Khusus

Masing-masing standar terdiri dari beberapa komponen dan setiap komponen terdiri

dari butir-butir indikator penjaminan mutu seperti terlihat pada beberapa tabel di

bawah ini

Tabel 1. Standar Pendidikan

1 Jumlah
No. Komponen Standar Pendidikan Indikator
1 | Kompetensi lulusan 6
2 | Isi pembelajaran 5
3 | Proses pembelajaran 6
4 | Penilaian Pembelajaran 9
5 | Dosen dan Tenaga Kependidikan 5
6 | Sarana dan Prasarana Pembelajaran 8
7 | Pengelolaan Pembelajaran 4
8 | Pembiayaan Pembelajaran 7
Jumlah Indikator Standar Pendidikan 50
Tabel 2. Standar Penelitian
. Jumlah
No. Komponen Standar Penelitian Indikator
1 | Hasil Penelitian 6
2 | Isi Penelitian 7
3 | Proses Penelitan 6
4 | Penilaian Penelitian 5
5 | Peneliti 7
6 | Sarana dan Prasarana Penelitian 5
7 | Pengelolaan Penelitian 8
8 | Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 8
Jumlah Indikator Standar Penelitian 52
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Tabel 3: Standar Pengabdian kepada Masyarakat

. Jumlah
No Standar Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Indikator

1 Hasil P2M 5
2 | Isi P2M 4
3 | Proses P2M 7
4 | Penilaian P2M 6
5 | Pelaksana P2M 6
6 Sarana dan Prasarana P2M 5
7 | Pengelolaan P2M 5
8 | Pendanaan dan Pembiayaan P2M 6

Jumlah Indikator Standar PkM 44

Tabel 4: Standar Khusus
Jumlah
No. Komponen Standar Khusus Indikator

1 Visi dan Misi 6
2 Pola Motto dan Ilmiah Pokok 7
3 Sistem Informasi 5
4 Identitas 4
5 | Kesejahteraan 5
Jumlah Indikator Standar Khusus 27




BABII
STANDAR PENDIDIKAN

2.1 Standar Kompetensi Lulusan
2.1.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dekan bersama Ketua Program Studi menetapkan Standar Kompetensi Lulusan
Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) yang merupakan kriteria minimal
tentang kualifikasi kemampuan lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.
Kriteria yang dimaksud sesuai dengan Pasal 6 dan 7 Permendikbud No. 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Standar Kompetensi Lulusan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran yang dimaksud pada poin (2.1) digunakan sebagai acuan utama
pengembangan Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran, Standar
Penilaian Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana
dan Prasarana Pembelajaran, Standar Pengelolaan Pembelajaran, dan Standar
Pembiayaan Pembelajaran.

Rumusan capaian pembelajaran sebagaimana yang dimaksud poin (2.1.1) wajib:
mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi
KKNIL

Dekan bersama Ketua Program Studi menetapkan Standar Kompetensi Lulusan
Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) yang menjunjung tinggi integritas dan
berwawasan lingkungan sesuai dengan Visi, Misi Universitas Warmadewa.

Ketua Program Studi menetapkan Standar Kompetensi Lulusan dengan
mengembangkan sikap berperilaku dan belajar sepanjang hayat.

Ketua Program Studi menyusun Standar Kompetensi Pendukung Lulusan sesuai

dengan sifat keilmuannya dan ciri khas Program Studi.

2.1.2 Pernyataan standar kompetensi lulusan

1)

Dokter dengan kompetensi sesuai dengan standar kompetensi dokter yang
ditetapkan Konsorsium Kedokteran Indonesia (KKI)

Berke-Tuhanan Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa

Bermoral, beretika dan disiplin

Sadar dan taat hukum

Berwawasan sosial budaya

Berperilaku profesional

Mmoo ope oo

Menerapkan mawas diri
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Mempraktikkan belajar sepanjang hayat
Mengembangkan pengetahuan
Berkomunikasi dengan pasien dan keluarga

Berkomunikasi dengan mitra kerja

. Berkomunikasi dengan masyarakat

Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan

Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada
profesional kesehatan, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan
mutu pelayanan kesehatan

Menerapkan ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan
ilmu Kesehatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan / Kedokteran Komunitas
yang terkini untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik dan
komprehensif.

Melakukan prosedur diagnosis

Melakukan prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif
Melaksanakan promosi kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat
Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini terjadinya masalah kesehatan pada
individu, keluarga dan masyarakat

Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan
masyarakat

Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan

Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam
penyelesaian masalah kesehatan

Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan spesifik
yang merupakan prioritas daerah masing-masing di Indonesia

Lulusan PSPD FKIK Unwar mampu menanggulangi masalah kesehatan yang
berkaitan dengan keparawisataan mencakup pencegahan primer, skunder, dan

tetsier.

2) Dokter yang kompeten dalam menangani masalah kesehatan berkaitan dengan

1)

2)

3)

kepariwisataan
2.1.3 Strategi

Pimpinan Fakultas bersama Ketua Program Studi menetapkan Standar Kompetensi

Lulusan.

Pimpinan Program Studi beserta komponen terkait melaksanakan pembelajaran

sesuai Standar Kompetensi Lulusan.

Pimpinan Fakultas melalui Unit Penjaminan Mutu (UPM) Fakultas melakukan

evaluasi pembelajaran sesuai Standar Kompetensi Lulusan.



4) Pimpinan Fakultas, Program Studi, dan UPM Fakultas melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Kompetensi Lulusan.
5) Pimpinan Fakultas dan Program Studi meningkatkan Standar Kompetensi Lulusan
bila standar yang ditetapkan telah tercapai.
2.1.4. Indikator
1) Kualitas dan kuantitas lulusan meningkat.
2) Masa tunggu lulusan memperoleh kerja singkat.
3) Kinerja lulusan semakin baik.
2.1.5 Dokumen terkait
1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.2 Standar Isi Pembelajaran
2.2.1 Prosedur
1) Ketua Program Studi menetapkan Standar Isi Pembelajaran yang merupakan
kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran.
2) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan,
3) Kedalaman dan luasan materi pembelajaran pada program profesi, wajib
memanfaatkan hasil penelitian dan PkM.
4) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sesuai dengan Pasal 9
Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
5) Bahan kajian pada mata kuliah tertentu, yang ditetapkan oleh Program Studi,
wajib mengimplementasikan konsep lingkungan kepariwisataan sesuai dengan
Visi, Misi Univeritas Warmadewa.
2.2.2 Pernyataan standar isi pembelajaran
1) Pendidikan tahap akademik: menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam
bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam
2) Pendidikan tahan profesi: menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu
2.2.3 Strategi
1) Pimpinan Program Studi menetapkan Standar Isi Pembelajaran.
2) Pimpinan Program Studi beserta komponen terkait melaksanakan pembelajaran
sesuai Standar Isi Pembelajaran.
3) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi pembelajaran

sesuai Standar Isi Pembelajaran.



4)

5)

Pimpinan Fakultas, Program Studi, dan UPM Fakultas melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Isi Pembelajaran.
Pimpinan Fakultas dan Program Studi meningkatkan Standar Isi Pembelajaran

bila standar yang ditetapkan telah tercapai.

2.2.4 Indikator

1)
2)
3)
4)

Indek prestasi kumulatif mahasiswa meningkat.
Daya serap pembelajaran meningkat.
Capaian pembelajaran lulusan semakin baik.

Lulusan memahami tentang konsep lingkungan.

2.2.5 Dokumen terkait

1)

2)

Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar, Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.3 Standar Proses Pembelajaran
2.3.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ketua Program Studi menetapkan Standar Proses Pembelajaran yang merupakan
kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk
memperoleh capaian pembelajaran lulusan.

Standar Proses Pembelajaran mencakup: karakeristik proses pembelajaran,
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan beban
belajar mahasiswa.

Karakeristik proses pembelajaran yang dimaksud s(esuai Pasal 11 Permendikbud
No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi), terdiri atas sifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif,
dan berpusat pada mahasiswa,.

Perencanaan proses pembelajaran yang disusun pada setiap mata kuliah harus
dibuat dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sesuai Pasal 12
Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasinal Pendidikan Tinggi.
Dalam proses pembelajaran dosen harus menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang inovatif, sesuai Pasal 13 dan 14 Permendikbud No. 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester (SKS), sesuai
Pasal 15 sampai 17 Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

2.3.2 Pernyataan standar proses pembelajaran

1) berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar

dalam lingkungan belajar tertentu



2) Proses pembelajaran di setiap Blok dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran
Blok
3) Setiap mata kuliah Blok dapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa
metode pembelajaran berupa:
*Kuliah
*Responsi dan tutorial
*Seminar
Praktikum, praktik bengkel, praktik studio, praktik lapangan
4) Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks
5) Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling
sedikit 16 (enam belas) minggu.
2.3.3 Strategi
1) Ketua Program Studi menetapkan Standar Proses Pembelajaran.
2) Ketua Program Studi beserta komponen terkait melaksanakan pembelajaran sesuai
Standar Proses Pembelajaran.
3) Pimpinan Fakultaas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi pembelajaran
sesuai Standar Proses Pembelajaran.
4) Pimpinan Fakultaas, Program Studi, dan UPM Fakultas melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Proses Pembelajaran.
5) Pimpinan Fakultas dan Ketua Program Studi meningkatkan Standar Proses
Pembelajaran bila standar yang ditetapkan telah tercapai.
2.3.4 Indikator
1) Indek prestasi mahasiswa meningkat.
2) Masa tunggu lulusan semakin singkat.
3) Kinerja lulusan semakin baik.
2.3.5 Dokumen terkait
1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.4 Standar Penilaian Pembelajaran
2.4.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan Program Studi wajib menyusun dan menetapkan standar
penilaian pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses
dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran

lulusan.



2) Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: a) prinsip penilaian; b)

teknik dan instrumen penilaian; ¢) mekanisme dan prosedur penilaian; d)

pelaksanaan penilaian; e) pelaporan penilaian; dan f) kelulusan mahasiswa.

3) Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan

transparan yang dilakukan secara terintegrasi, dengan ketentuan sebagai berikut.

a.

Prinsip edukatif: merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar
mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian
pembelajaran lulusan.

Prinsip otentik: merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar
yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan
mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Prinsip objektif: merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai.

Prinsip akuntabel: merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami
oleh mahasiswa.

Prinsip transparan: merupakan penilaian yang prosedur dan hasil

penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

4) Teknik dan instrumental penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja,

tes tertulis, tes lisan, dan angket, dengan ketentuan sebagai berikut.

a.

Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik
dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain
Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.

Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan
khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagai teknik
dan instrumen penilaian.

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan

instrumen penilaian yang digunakan.

5) Mekanisme penilaian terdiri atas:

a.

Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria,
indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan
rencana pembelajaran

Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian
Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilaian kepada mahasiswa

Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara

akuntabel dan transparan.



6) Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir.

Prosedur penilaian ini dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau

penilaian ulang.

7) Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran, dengan

ketentuan sebagai berikut.

a.

Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: a) dosen pengampu atau tim
dosen pengampu; b) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan
mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau c) dosen pengampu atau tim dosen
pengampu dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan.

Pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua dan program doktor
wajib menyertakan tim penilai eksternal yang mempunyai kompetensi yang

memadai.

8) Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh

suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:

a.

@ - o a0 o

h.

Huruf A setara dengan angka 4 (empat);

Huruf B+ setara dengan angka 3,5 (tiga koma lima);
Huruf B setara dengan angka 3 (tiga);

Huruf C+ setara dengan angka 2,5 (dua koma lima);
Huruf C setara dengan angka 2 (dua);

Huruf D+ setara dengan angka 1,5 (satu koma lima);
Huruf D setara dengan angka 1 (satu).

Huruf E setara dengan angka 0 (nol),

9) Kualifikasi keberhasilan mahasiswa didasarkan atas beberapa ketentuan sebagai
berikut.

a.

Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.
Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester (IPS) dalam besaran yang dihitung dengan
cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang
ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS
mata kuliah yang diambil dalam satu semester.
Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi
dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) dalam besaran yang
dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi
dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.
Mahasiswa berprestasi akademik tinggi sebagaimana dimaksud dalam
Standar Proses Pembelajaran Poin adalah mahasiswa yang mempunyai
10



indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol)
dan memenuhi etika akademik.
10) Kelulusan mahasiswa mengikuti ketentuan sebagai berikut.

a. Mahasiswa program sarjana dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran
lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan IPK lebih besar atau
sama dengan 3,00 (tiga koma nol nol).

b. Predikat kelulusan mahasiswa program sarjana, sesuai Permendikbud No
49 Tahun 2014 Pasal 17 ayat 3 adalah sbb.:

Lulus dengan predikat memuaskan apabila IPK 3,00 (tiga koma
nol nol);

Lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila IPK 3,01 (tiga
koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

Lulus dengan predikat pujian apabila IPK >3,51 (lebih besar atau
sama dengan tiga koma lima satu) dengan lama studi minimal
sesuai masa studi terpakai.

c. Mahasiswa program profesi, dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban studi yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran
lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan IPK >3,00 (lebih besar
atau sama dengan tiga koma nol nol).

d. Predikat kelulusan mahasiswa program profesi, sesuai Permendikbud No
49 Tahun 2014 Pasal 17 ayat 3, dinyatakan dengan kriteria sbb.:

Lulus dengan predikat memuaskan apabila IPK 3,00 (tiga koma
nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

Lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila IPK 3,51 (tiga
koma lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima);

Lulus dengan predikat pujian apabila IPK >3,76 (lebih besar atau
sama dengan tiga koma tujuh enam) dengan lama studi minimal
sesuai masa studi terpakai.

e. Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar atau
sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai dengan peraturan
perundangan.

2.4.2 Pernyataan standar penilaian pembelajaran

1) Memotivasi mahasiswa agar mampu: a) memperbaiki perencanaan dan cara
belajar; dan b) meraih capaian pembelajaran lulusan.

2) Berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung

3) Didasarkan pada standar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas
dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai
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4) Sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan
dipahami oleh mahasiswa

5) Dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan

2.4.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Penilaian Pembelajaran.

2) Pimpinan Program Studi, Dosen, Kelompok Dosen beserta komponen terkait
melaksanakan penilaian pembelajaran sesuai Standar Penilaian Pembelajaran.

3) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap penerapan
Standar Penilaian Pembelajaran.

4) Pimpinan Fakultas, Program Studi, dan UPM Fakultas melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Penilaian Pembelajaran.

5) Pimpinan Fakultas dan Program Studi meningkatkan Standar Penilaian
Pembelajaran bila standar yang ditetapkan telah tercapai.

2.4.4 Indikator

1) Indek prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa meningkat.

2) Daya serap pembelajaran meningkat.

3) Capaian pembelajaran lulusan semakin baik.

2.4.5 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.5 Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
2.5.1 Prosedur

1) Pimpinan Universitas dan Fakultas wajib menyusun dan menetapkan Standar
Tenaga Pendidik (Dosen) dan Tenaga Kependidikan (Pegawai) yang merupakan
kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga
kependidikan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan, dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan paling rendah yang
harus dipenuhi oleh seorang dosen dan tenaga kependidikan yang
dibuktikan dengan 1jazah.

b. Kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dinyatakan dengan sertifikat
pendidik, dan/atau sertifikat profesi.

2) Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan
pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan, dengan
ketentuan sebagai berikut.
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a. Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah
lulusan magister (S2) atau magister terapan (Spl) yang relevan dengan
program studi, dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara
dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

b. Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan
magister (S2) atau magister terapan (Spl) yang relevan dengan program
studi dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, serta dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program
studi, yang berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, dan
berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

c. Penyetaraan atas jenjang 6 (enam) KKNI, jenjang 8 (delapan) KKNI, dan
jenjang 9 (sembilan) KKNI dilakukan oleh Direktur Jenderal melalui
mekanisme rekognisi pembelajaran lampau.

3) Penghitungan beban kerja dosen dan ketentuan lain yang menyangkut dosen tetap
dan tidak tetap mengacu kepada Pasal 27 dan Pasal 28 Permendikbud No. 49
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

4) Pimpinan Fakultas wajib mendorong peningkatan kualifikasi akademik dosen atas
rekomendasi Dekan dengan memperhatikan kesesusaian bidang ilmu program
studi dan mata kuliah yang diampu.

5) Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan
program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi
tugas pokok dan fungsinya, dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian khusus wajib memiliki
sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan keahliannya.

b. Tenaga kependidikan dikecualikan bagi tenaga administrasi.

c. Tenaga administrasi harus memiliki kualifikasi akademik paling rendah
SMA atau sederajat.

d. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian khusus wajib memiliki
sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan keahliannya.

2.5.2 Pernyataa standar dosen dan tenaga kependidikan

1) Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan
pendidikan

2) Kualifikasi akademik paling rendah adalah S2 yang dibuktikan dengan ijazah.

3) Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik, dan/atau sertifikat
profesi

4) Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan
magister atau magister terapan yang relevan dengan program studi.
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5) Dosen program sarjana dapat menggunakan dosen bersertifikat yang relevan
dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8
(delapan) KKNI.

6) Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan
magister atau magister terapan yang relevan dengan program studi dan
berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun.

7) Dosen program profesi dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan memiliki pengalaman kerja paling sedikit 2
(dua) tahun serta berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan)
KKNI.

2.5.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan.

2) Pimpinan Program Studi, Dosen, Kelompok Dosen, Tenaga Kependidikan beserta
komponen terkait melaksanakan proses Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai
Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan.

3) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap penerapan
Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan.

4) Pimpinan Fakultas, Program Studi, dan UPM Fakultas melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan.

5) Pimpinan Fakultas dan Program Studi meningkatkan Standar Dosen dan Tenaga
Kependidikan bila standar yang ditetapkan telah tercapai.

2.5.4 Indikator

1) Indek prestasi kumulatif mahasiswa meningkat.

2) Daya serap pembelajaran meningkat.

3) Capaian pembelajaran lulusan semakin baik.

2.5.5 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.6 Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
2.6.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas wajib menyusun dan menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana
sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan.
2) Pimpinan Fakultas membuat pedoman terinci tentang kriteria prasarana
pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam poin (2.6.1.1) menyangkut: a) lahan;
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b) ruang kelas; c¢) perpustakaan; d) laboratorium/studio/bengkel kerja/unit
produksi; e) tempat berolahraga; f) ruang untuk berkesenian; g) ruang unit kegiatan
mahasiswa; h) ruang pimpinan perguruan tinggi; i) ruang dosen; j) ruang tata
usaha; dan k) fasilitas umum (jalan, air, listrik, jaringan komunikasi suara dan
data).

3) Pimpinan Universitas menjamin bahwa lahan dimiliki oleh Universitas dan berada
dalam lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang proses
pembelajaran.

4) Pimpinan Universitas menjamin bahwa bangunan yang ada di Universitas
Warmadewa memiliki standar kualitas minimal kelas A atau setara serta memenuhi
persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi
dengan instalasi listrik yang berdaya memadai, dan instalasi limbah, baik limbah
domestik maupun limbah khusus, sesuai peraturan yang berlaku.

5) Pimpinan Universitas membuat pedoman terinci tentang Kkriteria sarana
pembelajaran menyangkut: a) perlengkapan/mebeuler; b) peralatan pendidikan; c)
media pendidikan; d) buku, buku elektronik, dan repositori; e) sarana teknologi
informasi dan komunikasi; f) instrumentasi eksperimen; g) sarana olah raga; h)
sarana berkesenian; 1) sarana fasilitas umum; j) bahan habis pakai; dan k) sarana
pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan.

6) Pimpinan Universitas menjamin bahwa jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana,
ditetapkan berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan karakteristik
metode dan bentuk pembelajaran, serta harus menjamin terselenggaranya proses
pembelajaran dan pelayanan administrasi akademik.

7) Pimpinan Universitas harus menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses
oleh mahasiswa yang berkebutuhan khusus, di antaranya berupa pelabelan dengan
tulisan Braille dan informasi dalam bentuk suara, lerengan (ramp) untuk pengguna
kursi roda, jalur pemandu (guiding block) di jalan atau koridor di lingkungan
kampus, peta/denah kampus atau gedung dalam bentuk peta/denah timbul, dan
toilet atau kamar mandi untuk pengguna kursi roda.

8) Pimpinan Universitas membuat ketentuan lebih lanjut mengenai sarana dan
prasarana bagi mahasiswa yang berkebutuhan khusus

2.6.2 Pernyataan standar sarana dan prasarana pembelajaran
Prasarana

1) Prasarana bangunan mencakup lahan dan bangunan gedung baik untuk keperluan
ruang kuliah, ruang kantor, ruang dosen, ruang seminar, ruang rapat, ruang
laboratorium, ruang studio, ruang perpustakaan, ruang komputer, kebun percobaan,
bengkel, fasilitas umum dan kesejahteraan, seperti rumah sakit dan/atau poliklinik,
apotek, pusat pelayanan mahasiswa, prasarana olahraga dan seni, asrama
mahasiswa, bengkel kendaraan bermotor, serta gudang.
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2)

Prasarana umum berupa air, sanitasi, drainase, listrik, jaringan telekomunikasi,
transportasi, tempat parkir, taman, kolam, hutan kampus, kantin, tempat-tempat

pertemuan umum, dan danau.

Sarana pembelajaran mencakup:

1)

2)

3)

4)
S)
6)
7)
8)
9

Sarana untuk melaksanakan proses pembelajaran sebagai kelengkapan di ruang
kelas, antara lain meja tulis, kursi, papan tulis manual, papan tulis elektronik, OHP,
LCD, laptop/note book, microphone, personal computer/desk top, alat peraga,
bahan habis pakai, CCTV, dan peralatan elektronik sejenisnya;
Peralatan laboratorium, sesuai jenis laboratorium masing-masing program studi,
unit-unit/biro pelayanan, lembaga, pusat-pusat studi, dan pusat-pusat layanan.
Sarana sumber belajar terdiri dari buku teks, jurnal, majalah, circular, buletin,
lembar informasi, internet, audio visual, CD-ROM dan citra satelit. Sumber belajar
ini harus diseleksi, dipilah, dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
Berbagai ruangan dirancang sesuai dengan penggunaan yang khusus
Bentuk/disain ruangan yang sesuai kegunaannya.
Lokasi mudah dicapai
Suhu ruangan dan ventilasi baik.
Penerangan baik
Perpustakaan
Jumlah bahan pustaka cukup dan sangat luas ragamnya.
Bahan pustaka yang paling mutakhir tersedia.
Dana untuk pengadaan dan pemeliharaan bahan pustaka tersedia cukup
Ruangan perpustakaan modern dan luas serta menyenangkan. Tempat duduk
cukup bagi pengguna perpustakaan
Tersedia tempat khusus (carrel atau stall) untuk setiap mahasiswa
Perpustakaan memiliki faktor pemakaian yang baik. Jam buka 24 jam.
Pemeliharaan perpustakaan baik
Pelayanan perpustakaan modern dan efisien
Ada program berkesinambungan untuk pengadaan bahan pustaka.
Mempunyai banyak komputer yang dihubungkan dengan jaringan lokal dan

internet

2.6.3 Strategi

)

2)

Pimpinan Universitas dan Fakultas menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran.

Ketua Program Studi, Dosen, Kelompok Dosen, Tenaga Kependidikan beserta
komponen terkait melaksanakan proses Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai

Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran.
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3) Pimpinan Universitas dan Fakultas melalui BPM bekerjasama dengan UPM
melakukan evaluasi terhadap penerapan Standar Sarana dan Prasarana
Pembelajaran.

4) Pimpinan Universitas, Fakultas, Program Studi, dan UPM melakukan pengendalian
terhadap penerapan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran.

5) Pimpinan Universitas, Fakultas, dan Program Studi meningkatkan Standar Sarana
dan Prasarana Pembelajaran bila standar yang ditetapkan telah tercapai.

2.6.4 Indikator

1) Indek prestasi kumulatif mahasiswa meningkat.

2) Daya serap pembelajaran meningkat.

3) Capaian pembelajaran lulusan semakin baik.

2.6.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar, dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.7 Standar Pengelolaan Pembelajaran
2.7.1 Prosedur

1) Pimpinan Fakultas/Program Studi sesuai dengan kewenangannya menyusun dan
menetapkan Standar Pengelolaan Pembelajaran yang merupakan kriteria minimal
tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta
pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat Program Studi.

2) Standar Pengelolaan Pembelajaran harus mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran, Standar Dosen
dan Tenaga Kependidikan, Serta Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran.

3) Pimpinan Fakultas wajib:

a. Menyusun kebijakan, rencana strategis, dan operasional terkait dengan
pembelajaran yang dapat diakses oleh sivitas akademika dan pemangku
kepentingan, serta dapat dijadikan pedoman bagi program studi dalam
melaksanakan program pembelajaran;

b. Menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan jenis dan program
pendidikan yang selaras dengan capaian pembelajaran lulusan;

c. Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan program studi dalam
melaksanakan program pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran
yang sesuai dengan Visi dan Misi FKIK Unwar;

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan program studi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran;

e. Memiliki panduan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengawasan,
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penjaminan mutu, dan pengembangan kegiatan pembelajaran dan dosen;
Menyampaikan laporan kinerja program studi dalam menyelenggarakan
program pembelajaran paling sedikit melalui pangkalan data Unwar; dan
Memfasilitasi rapat tinjauan manajemen sebagai tindak lanjut dari hasil

evaluasi unit kerja.

4) Ketua Program Studi wajib:

a.

Melakukan perumusan kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata
kuliah;

Menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar isi, standar proses,
standar penilaian, yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian
pembelajaran lulusan;

Melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan budaya
mutu yang baik;

Melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka
menjaga dan meningkatkan mutu proses pembelajaran; dan

Melaporkan hasil program pembelajaran secara periodik sebagai sumber data
dan informasi dalam pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan

mutu pembelajaran.

2.7.2 Pernyataan standar pengelolaan pembelajaran

1) Ada sistem pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan, pendataan,

pemanfaatan, pemeliharaan, penghapusan, serta pemutahiran.

2) Ada panduan khusus mengenai kelengkapan dan kecukupan sarana dan prasarana

yang dibutuhkan, termasuk sistem klasifikasi, inventarisasi dan informasi

keberadaannya.

3) Biaya pengembangan sumber daya manusia harus diperuntukkan bagi pendidikan

dan pelatihan tenaga pendidik dan kependidikan serta mahasiswa yang berprestasi

4) Biaya modal kerja tetap harus tersedia setiap saat bila dibutuhkan untuk kelancaran

2)

3)

4)

kegiatan.
2.7.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas secara intensif melakukan koordinasi dengan Ketua Prodi

untuk pelaksanaan dan pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran agar

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik seperti yang diharapkan.

Pimpinan Fakultas selalu berkoordinasi dengan Ketua Program Studi dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta melakukan pengawasan dan evaluasi

terhadap kegiatan pembelajaran di Prodi.

Memasukkan data hasil pembelajaran program studi ke dalam Sistem Informasi

Akademik Fakultas/Universitas Warmadewa.

Menyelenggarakan pelatihan yang berkaitan dengan proses pembelajaran untuk
tenaga pendidik dan kependidikan.
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2.7.4 Indikator
1) Tersusunnya Standar Pengelolaan Pembelajaran sebagai dasar pelaksanaan
pembelajaran yang baik dan mengikuti standar.
2) Terjadinya efisiensi pengelolaan pembelajaran di masing-masing Program Studi
yang ada di Universitas Warmadewa.
2.7.5 Dokumen terkait
1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar, Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).
2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.

2.8 Standar Pembiayaan Pembelajaran
2.8.1 Prosedur

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Pembiayaan Pembelajaran yang
merupakan kriteria minimal tentang komponen dan besaran biaya investasi dan
biaya operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan.

2) Biaya investasi adalah biaya pendidikan tinggi untuk pengadaan sarana dan
prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga kependidikan pendidikan tinggi.

3) Biaya operasional pendidikan tinggi adalah bagian dari biaya pendidikan tinggi
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup biaya
dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya bahan operasional pembelajaran, dan
biaya operasional tidak langsung.

4) Pimpinan Fakultas menetapkan biaya operasional per mahasiswa per tahun yang
disebut dengan standar satuan biaya operasional pendidikan tinggi.

5) Pimpinan Fakultas menjamin bahwa standar satuan biaya operasional pendidikan
tinggi menjadi dasar bagi FKIK Unwar untuk menyusun rencana pendapatan dan
rencana anggaran dan kegiatan tahunan (RKAT) serta menetapkan biaya yang
ditanggung oleh mahasiswa, mencakup biaya registrasi, SPP, SDPI, biaya SKS,
dan lainnya

6) Pimpina Fakultas wajib melakukan hal-hal seperti berikut.

a. Menyiapkan sistem pencatatan biaya dan melaksanakan pencatatan biaya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sampai pada satuan
program studi.

b. Melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi sebagai bagian dari
penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan tinggi yang
bersangkutan.

c. Melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya pendidikan
tinggi pada setiap akhir tahun anggaran.

7) Hal-hal lain yang perlu mendapat perhatian adalah sebagai berikut.
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a. Yayasan dan Universitas wajib mengupayakan pendanaan pendidikan tinggi
dari berbagai sumber di luar sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) yang
diperoleh dari mahasiswa.

b. Pimpinan Universitas mengupayakan komponen pembiayaan lain di luar SPP,
antara lain: hibah, jasa layanan profesi dan/atau keahlian, dana lestari dari
alumni dan filantropi, dan/atau kerjasama kelembagaan pemerintah dan swasta.

c. Pimpinan Universitas wajib menyusun kebijakan, mekanisme, dan prosedur
dalam menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan transparan dalam
rangka peningkatan kualitas pendidikan.

2.8.2 Pernyataan standar pembiayaan pembelajaran

1) Biaya pengembangan SDM harus diperuntukkan bagi pendidikan dan pelatihan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta mahasiswa yang berprestasi.

2) Biaya modal kerja tetap harus tersedia setiap saat bila dibutuhkan untuk kelancaran
kegiatan.

3) Pelaporan oleh pelaksana kegiatan harus dilakukan terhadap setiap biaya yang
telah dikeluarkan paling lambat 1 (satu) minggu setelah kegiatan berakhir.

4) Evaluasi dilakukan per bulan, triwulan, semester dan per tahun terhadap fasilitas
yang digunakan Prodi

2.8.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Pembiayaan Pembelajaran.

2) Pimpinan Yayasan, Universitas, dan Fakultas wajib menjaga hubungan
kelembagaan yang baik dengan instansi pemerintah, swasta, dan dengan alumni
melalui ikatan alumni yang ada.

3) Pimipnan Univeristas dan Fakultas wajib menyusun kebijakan untuk
memperoleh dana lain untuk peningkatan kualitas pendidikan.

4) Pimipnan Univeristas dan Fakultas wajib memasukkan data hasil pembiayaan
keseluruhan ke dalam Sistem Informasi Keuangan Unwar.

2.8.4 Indikator

1) Tersusunnya Standar Pembiayan Pembelajaran.

2) Terjadinya penggunaan dana yang ekonomis, efisien dan efektif.

3) Terwujudnya penggunaan dana yang tranparan dan akuntabel.

2.8.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Evaluasi dan Pengendalian Pembelajaran di Univeritas Warmadewa.
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BANIII
STANDAR PENELITIAN

3.1 Standar Hasil Penelitian
3.1.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pimpinan Fakultas dan Unit Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (UP2M)
sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan menetapkan Standar Hasil
Penelitian yang merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian.

Hasil penelitian harus diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan dan daya saing bangsa.

Hasil penelitian adalah semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistimatis sesuai otonomi keilmuan
dan budaya akademik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa, selain memenuhi ketentuan di
atas, harus mengarah pada capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan
dan peraturan di Universitas Warmadewa.

Hasil penelitian tidak bersifat rahasia, tidak menganggu dan/atau tidak
membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib diseberluaskan dengan
cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat
digunakan untuk menyampaikan hasil kepada masyarakat.

UP2M, dalam menyusun kriteria minimal tentang hasil penelitian, wajib
menyesuaikan dengan Pola Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa, yaitu
“lingkungan kepariwisataan” dan Rencana Induk Penelitian (RIP) Univeritas

Warmadewa.

3.1.2 Pernyataan standar hasil penelitian

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Adanya komisi etik penelitian

Minimal satu mahasiswa yang dilibatkan dalam setiap penelitian

Jumlah penelitian yang memperoleh HaKI minimal 1 setiap 3 tahun.

Jumlah tulisan ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk buku, prosiding seminar,
jurnal ilmiah nasional/internasional minimal 1 per penelitian.

Jumlah karya penelitian dosen yang memperoleh penghargaan/award di tingkat
nasional/ internasional minimal 1 karya per 3 tahun.

Jumlah HaKI yang diregistrasi minimal 1 per 3 tahun.

7) Persentase jumlah proposal hibah kompetisi yang diajukan oleh mahasiswa

terhadap jumlah mahasiswa program studi minimal 5%

8) Persentase jumlah proposal hibah kompetisi yang diterima terhadap jumlah

proposal yang diajukan oleh mahasiswa program studi S1 10%

9) Jumlah penelitian dosen yang dibiayai dari dalam atau luar negeri minimal 1

judul per tahun
21



3.1.3 Strategi

)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Hasil Penelitian di FKIK Universitas
Warmadewa.

Kepala UP2M beserta Peneliti melaksanakan Standar Hasil Penelitian sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan Standar Hasil Penelitian.

UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk

menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Hasil Penelitian.

3.1.4 Indikator

1)

2)

3)

Adanya Standar Hasil Penelitian yang merupakan kriteria minimal tentang mutu
hasil penelitian, yang diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan dan daya saing bangsa

Tersusunnya kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian yang sesuai dengan
Pola IImiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian yang memenuhi anti plagiasi.

3.1.5 Dokumen terkait

)

2)
3)

Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.2 Standar Isi Penelitian
3.2.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

S)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Isi Penelitian yang merupakan kriteria minimal tentang
kedalaman dan keluasan materi penelitian.

Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada penelitian dasar
dan penelitian terapan.

Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada hasil penelitian berupa
penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah,
model atau postulat baru.

Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada hasil penelitian berupa
inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.

Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan mencakup materi kajian khusus

untuk kepentingan nasional.
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6) Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan harus memuat prinsip-prinsip
kemanfaatan, kemutakhiran, serta mengantisipasi kebutuhan masyarakat, bangsa,
dan negara pada masa mendatang.

7) UP2M, dalam menyusun Kkriteria minimal tentang 1isi penelitian wajib
menyesuaikan dengan Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa yaitu
“lingkungan kepariwisataan” dan Rencana Induk Penelitian (RIP) Univeritas
Warmadewa.

3.2.2 Standar isi penlitian

1) Jumlah penelitian minimal 80% sesuai dengan bidang ilmu.

2) Jumlah publikasi ilmiah yang terakreditasi nasional maupun internasional minimal
5 per tahun

3.2.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas dan UP2M menetapkan Standar Isi Penelitian di FKIK Unwar.

2) Peneliti melaksanakan Standar Isi Penelitian sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

3) Pimpinan Fakultas melalui Unit Penjaminan Mutu (UPM) fakultas melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan Standar Isi Penelitian.

4) UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Isi Penelitian.

3.2.4 Indikator

1) Adanya Standar Isi Penelitian yang merupakan kriteria minimal tentang kedalaman
dan keluasan materi penelitian.

2) Penelitian yang dilakukan orisinal, tidak merupakan plagiasi.

3) Terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian.

3.2.4 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.3 Standar Proses Penelitian
3.3.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Proses Penelitian yang merupakan kriteria minimal tentang
kegiatan penelitian yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.
2) Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah

secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik.
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3)

4)

5)

6)

Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja,
kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan.
Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen dalam penyusunan
laporan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, selain harus memenuhi ketentuan,
juga harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta
memenuhi ketentuan dan peraturan di Universitas Warmadewa.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa (sesuai Permendikbud No. 49
Tahun 2014 Pasal 16 ayat 3) dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester
(SKS) sebagaimana dimaksud.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Universitas, dalam
menyususn kriteria minimal tentang Proses Penelitian wajib menyesuaikan dengan
Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa Yyaitu “lingkungan
kepapariwisataan” dan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Warmadewa.

3.3.2 Pernyataan standar proses penelitian

1)
2)
3)
4)
333

1)
2)

Ada perencanaan penelitian (road map) di tingkat fakultas
Penelitian dilaksanakan sesuai dengan road map
Penelitian dilaksanakan sesuai dengan time schedule
Adanya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan penelitian
Dokumen terkait
Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).
Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.4 Standar Penilaian Penelitian
3.4.1 Prosedur

1)

2)

3)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Penilaian Penelitian yang merupakan kriteria minimal
penilaian terhadap proses dan hasil penelitian dengan memperhatikan Rencana
Induk Penelitian, Visi, Misi dan Pola Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu
“Lingkungan Kepariwisataan”.

Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip-
prinsip penilaian: edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan, untuk memotivasi
peneliti agar terus meningkatkan mutu penelitian.

Penilaian proses dan hasil penelitian, selain memenuhi prinsip penilaian, juga
harus memerhatikan kesesuaian dengan Standar Hasil, Standar Isi, dan Standar

Proses Penelitian.
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4) Penilaian penelitian dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang
relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan
pencapaian kinerja hasil penelitian.

5) Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam penyusunan laporan
tugas akhir, skripsi, tesis, diatur berdasarkan ketentuan dan peraturan di
Universitas Warmadewa.

3.4.2 Pernyataan standar penilaian

1) Adanya rencana jangka panjang, menengah dan tahunan

2) Adanya perencanaan anggaran/dana memadai dan berkelanjutan

3) Adanya kesesuaian waktu pelaksanaan penelitian dengan proposal

4) Adanya kesesuaian anggaran/dana pelaksanaan penelitian dengan proposal

3.4.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menyusun dan UP2M menetapkan Standar Penilaian Penelitian
untuk digunakan sebagai standar menilai proses dan hasil penelitian.

2) Pimpinan Fakultas mewajibkan penggunaan Standar Penilaian Penelitian yang telah
ditetapkan untuk menilai proses dan hasil penelitian.

3) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi pelaksanaan Standar
Penilaian Penelitian.

4) UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Penilaian Penelitian.

3.4.3 Indikator

1) Tersedianya dokumen Standar Penilaian Penelitian yang dapat dimanfaatkan
dengan memperhatikan Rencana Induk Penelitian, Visi, Misi dan Pola Ilmiah
Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

2) Penilaian penelitian dilakukan secara terintegrasi sesuai dengan prinsip-prinsip
penilaian: edukatif, objektif, akuntabel dan transparan.

3) Kualitas penelitian di FKIK Universitas Warmadewa meningkat.

3.4.3 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.5 Standar Peneliti
3.5.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Peneliti yang merupakan kriteria minimal kemampuan
peneliti untuk melaksanakan penelitian.
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2)

3)

4)

5)
6)

7)

3.5.2
1)
2)
3)

Peneliti adalah sivitas akademika yang wajib memiliki kemampuan penguasaan
metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian,
tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Kemampuan peneliti, khususnya untuk dosen, ditentukan berdasarkan kualifikasi
akademik dan hasil penelitian.

Kemampuan peneliti untuk mahasiswa, ditentukan berdasarkan kualifikasi
akademik, seperti indeks prestasi dan capaian SKS.

Kemampuan peneliti di atas menentukan kewenangan melaksanakan penelitian.
Peneliti dalam melaksanakan penelitian harus mengikuti motto Universitas
Warmadewa yakni “Bermutu, Berintegritas dan Berwawasan Lingkungan™.
Pimpinan Universitas menjamin bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai
kewenangan melaksanakan penelitian akan mengacu pada pedoman rinci yang
dikeluarkan oleh Dijen Dikti.

Pernyataan standar peneliti

Ada kesesuaian bidang keilmuan peneliti dengan tema penelitian

Minim ada 1 penghargaan bersekala nasional per 3 tahun

Persentase dosen yang melakukan kerjasama penelitian di dalam negeri > 5%

3.5.3 Strategi

)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas menyusun dan menetapkan Standar Peneliti untuk digunakan
sebagai standar melaksanakan penelitian.

Pimpinan Fakultas mewajibkan penggunaan Standar Peneliti yang telah ditetapkan
untuk menilai proses dan hasil penelitian.

Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi pelaksanaan standar
sarana dan prasarana penelitian.

UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk

menindaklanjuti hasil evaluasi standar sarana dan prasarana penelitian.

3.5.4 Indikator

1)

2)
3)

Tersusunnya dokumen Standar Peneliti berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil
penelitian dengan memperhatikan Rencana Induk Penelitian, Visi, Misi, dan Pola
IiImiah Pokok Universitas warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian.

Tersedianya hasil Rapat Tinjauan Manajemen tentang hasil evaluasi standar sarana

dan prasarana penelitian.

3.5.5 Dokumen terkait

)

2)
3)

Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar, Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).
Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Warmadewa.
Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.
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3.6 Standar Sarana Prasarana Penelitian
3.6.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

3.6.2

)

2)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian yang merupakan kriteria
minimal sarana dan prasarana penelitian yang diperlukan untuk menunjang
kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian.
Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas perguruan tinggi yang
digunakan untuk mamfasilitasi penelitian di masing-masing program studi.

Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas Universitas Warmadewa yang
dapat dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan PkM.

Sarana dan prasarana penelitian harus memenuhi standar mutu, keselamatan kerja,
kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.
Dosen dan mahasiswa di masing-masing program studi dalam melakukan proses
penelitian memprioritaskan penggunaan sarana dan prasarana penelitian yang
tersedia di Universitas Warmadewa.

Standar sarana-prasarana

Tersedia sarana dan prasarana pendukung penelitian dengan jumlah yang memadai
dengan kualitas yang baik

Minimal 40% penelitian dilaksanakan dengan sarana dan prasarana milik Institusi

(seperti laboratorium yang dilengkapi dengan peralatan

3.6.3 Strategi

1)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas menyusun dan menetapkan Standar Sarana dan Prasarana
Penelitian untuk digunakan sebagai standar melaksanakan proses penelitian.
Pimpinan Fakultas mewajibkan penggunaan Standar Sarana dan Prasarana
Penelitian yang telah ditetapkan untuk dimanfaatkan dalam proses Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi pelaksanaan Standar
Sarana dan Prasarana Penelitian.

UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk

menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Penelitian.

3.6.4 Indikator

)

2)
3)

Tersedianya dokumen sarana dan prasarana penelitian untuk menunjang isi dan
proses penelitian dalam rangka memenubhi hasil penelitian.

Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian.

Tersedianya hasil Rapat Tinjauan Manajemen tentang hasil evaluasi standar sarana

dan prasarana penelitian.

3.6.5 Dokumen terkait
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1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI

Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan

Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.7 Standar Pengelolaan Penelitian
3.7.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7)
8)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan

menetapkan Standar Pengelolaan Penelitian yang merupakan kriteria minimal

tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta
pelaporan kegiatan penelitian.

Pengelolaan penelitian dilaksanakan oleh unit kerja, dalam hal ini adalah UP2M

FKIK Unwar yang bertugas untuk mengelola penelitian dan PkM.

Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M) wajib:

a. Menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan
rencana strategis penelitian Fakultas;

b. Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem
penjaminan mutu internal penelitian;

c. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian;

d. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian;

Melakukan diseminasi hasil penelitian;

Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian,

penulisan artikel ilmiah, dan perolehan hak kekayaan intelektual (HaKI);

Memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; dan

Melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya.

Fakultas melalui UP2M wajib:

a. memiliki rencana strategis penelitian yang merupakan bagian dari rencana
strategis universitas;

b. Menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian paling sedikit menyangkut
aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar;

c. Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi penelitian
dalam menjalankan program penelitian secara berkelanjutan, dengan sasaran
yang sesuai dengan visi dan misi FKIK Unwar;

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi penelitian
dalam melaksanakan program penelitian;

e. Memiliki panduan tentang kriteria peneliti dengan mengacu pada standar hasil,
standar is1, dan standar proses penelitian;
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f. Mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian pada lembaga lain melalui
program kerja sama penelitian;

g. Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana dan prasarana penelitian; dan

h. Menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi penelitian dalam
menyelenggarakan program penelitian paling sedikit melalui pangkalan data
universitas.

3.7.2 Pernyataan standar pengelolaan penelitian

1) Adanya kesesuaian kegiatan penelitian dengan rencana induk penelitian FKIK

2) UP2M memiliki sub unit kendali mutu internal dengan tugas dan tanggung jawab
yang jelas dalam pengendalian mutu penelitian

3) Adanya SOP monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan penelitian

3.7.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas melalui UP2M menyusun dan menetapkan strategi dalam upaya
pencapaian standar tersebut.

2) Pimpinan Fakultas melalui UP2M mengimplementasikan kriteria minimal tentang
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta serta
pelaporan kegiatan penelitian.

3) Pimpinan Fakultas melalui UP2M melakukan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan penelitian, melakukan diseminasi hasil penelitian, dan memfasilitasi
peningkatan kemampuan peneliti.

3.7.4 Indikator

1) Tersusunnya Standar Pengelolaan Penelitian sebagai dasar pelaksanaan penelitian
yang baik dan mengikuti standar.

2) Terjadinya efisiensi pengelolaan penelitian yang dilakukan di FKIK Unwar.

3.7.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

3.8 Standar Pembiayaan Penelitian
3.8.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan standar pendanaan dan pembiayaan penelitian yang merupakan
kriteria minimal tentang sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan
penelitian.
2) Pimpinan Fakultas melalui UP2M, wajib menyediakan dana penelitian internal.
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3)

4)

5)
6)
7)

8)

3.8.2

1)
2)

3)

Pimpinan Fakultas UP2M, selain wajib menyediakan dana penelitian internal, juga

wajib mengusahakan dana penelitian dari pemerintah, kerjasama dengan lembaga

lain baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat.

Pimpinan Fakultas melalui UP2M, wajib menyediakan dana penelitian internal

yang digunakan untuk membiayai:

a. perencanaan penelitian;

b. pelaksanaan penelitian;

c. pengendalian penelitian;

d. pemantauan dan evaluasi penelitian;

Pelaporan hasil penelitian; dan

Diseminasi hasil penelitian.

Pimpinan Fakultas melalui UP2M, wajib menyusun mekanisme pendanaan dan

pembiayaan penelitian.

Pimpinan Fakultas melalui UP2M, wajib menyediakan dana pengelolaan penelitian

yang digunakan untuk membiayai:

a. manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi proposal, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian;

b. peningkatan kapasitas peneliti; dan

c. insentif publikasi ilmiah atau insentif hak kekayaan intelektual (HaKI).

Pernyataan standar pendanaan dan pembiayaan

Rata-rata dana penelitian dosen > Rp. 3 juta per dosen tetap per tahun

Persentase rata-rata jumlah penelitian dosen yang bekerjasama dengan dalam

negeri > 10% jumlah total dosen tetap

Persentase rata-rata jumlah penelitian dosen yang bekerjasama dengan LUAR

NEGERI > 2% jumlah total dosen tetap

3.8.3 Strategi

1)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas melalui UP2M, menyusun dan menetapkan strategi dalam
upaya pencapaian standar tersebut.

Pimpinan Fakultas wajib menjaga hubungan kelembagaan yang baik dengan
instansi pemerintah, swasta, dan dengan alumni melalui ikatan alumni yang ada.
Pimipnan Fakultas wajib menyusun kebijakan untuk memperoleh dana lain
untuk peningkatan kualitas penelitian.

Pimipnan Fakultas wajib memasukkan data hasil pembiayaan keseluruhan ke

dalam Sistem Informasi Keuangan Unwar.

3.8.4 Indikator

1)
2)
3)

Tersusunnya standar pembiayan penelitian.
Pemanfaatan dana yang ekonomis, efisien dan efektif.

Terwujudnya transparansi dan akuntabel.

3.8.5 Dokumen terkait
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)

2)
3)

Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.
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BAB IV
STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

4.1 Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
4.1.1 Prosedur

1)

2)

3)
4)

5)

4.1.2
1)

2)
3)
4)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang merupakan
kreteria minimal hasil PkM dalam menerapkan, mengamalkan dan membudayakan
ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Hasil PkM sebagaimana merupakan penyelesaian masalah yang dihadapi
masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas akademika yang relevan.

Hasil PkM juga dapat merupakan pemanfaatan teknologi tepat guna.

Hasil PkM merupakan bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau
bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar.

Standar hasil PkM di FKIK Unwar juga harus mengacu pada Pola Ilmiah Pokok
(PIP) Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

Standar hasil PkM

Ada program PkM yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
masyarakat.

50% program PkM menghasilkan publikasi ilmiah.

10% program PkM menghasilkan bahan ajar

5% program PkM menghasilkan modul pelatihan

4.1.3 Strategi

1)
2)

3)

4)

5)

Pimpinan Fakultas menetapkan standar hasil PkM

Kepala UP2M beserta pelaksana pengabdian melaksanakan standar hasil PkM
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pimpinan Fakultas, UP2M, dan Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa
untuk menerapkan PkM dalam masyarakat dan lembaga/institusi kesehatan
lainnya.

Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan standar hasil PkM..

UPM Fakultas memfasilitasi rapat tinjauan manajemen (RTM) untuk

menindaklanjuti hasil evaluasi standar hasil PkM.

4.1.4 Indikator

1)

Adanya standar hasil PkM yang merupakan kriteria minimal hasil PkM dalam
menerapkan, mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi

guna memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
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2) Tersusunnya kriteria minimal tentang mutu hasil PkM yang sesuai dengan Pola
IiImiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

3) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat di
Fakultas.

4.1.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.2 Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
4.2.1 Prosedur

1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Isi PkM yang merupakan kreteria minimal tentang kedalaman
dan keluasan materi PkM yang mengacu pada standar hasil PkM.

2) Kedalaman dan keluasan materi pengabdian yang mengacu pada standar hasil
pengabdian kepada masyarakat PkM sebagaimana dimaksud poin (2.1.) bersumber
dari hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3) Hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
dimaksud poin (2.2.) meliputi:

a. hasil penelitian yang dapat diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh
masyarakat pengguna;

b. penggembangan ilmu pengetahuan dan teknologi teknologi dalam rangka
memberdayakan masyarakat;

c. teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan
tarap hidup dan kesejahtraan masyarakat;

d. model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomendasi kebijakan
yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri dan/atau
Pemerintah; atau

e. hak kekayaan intelektual (HKI) yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat dunia usaha, dan/atau industri.

4) Standar Isi PkM di FKIK Unwar juga harus mengacu pada Pola Ilmiah Pokok
(PIP) Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

4.2.2 Pernyataan standar isi PkM
1) >10% program PkM merupakan penerapan langsung hasil penelitian.

2) 10% program PkM merupakan upaya pemberdayaan masyarakat
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3) 10% program PkM merupakan penerapan teknologi tepat guna yang dapat

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
4.2.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Hasil PkM di FKIK Unwar.

2) Kepala UP2M beserta Pelaksana Pengabdian melaksanakan Standar Isi PkM sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

3) Pimpinan Fakultas, UP2M, Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa untuk
melaksanakan  pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian unggulan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4) Pimpinan Fakultaas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan Standar Isi PkM.

5) UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Isi PkM.

4.2.4 Indikator

1) Adanya Standar Isi PkM yang merupakan kreteria minimal tentang kedalaman dan
keluasan materi PkM yang mengacu pada standar hasil PkM.

2) Tersusunnya kriteria minimal tentang mutu isi PkM yang sesuai dengan Pola
Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

3) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Unwar.

4.2.5 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.3 Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat
4.3.1 Prosedur

1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Proses PkM yang merupakan kriteria minimal tentang
kegiatan PkM, yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan.

2) Kegiatan PkM bersumber dari hasil pembelajaran dan penelitian yang dapat
berupa: pelayanan kepada masyarakat, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai dengan bidang keahliannya, peningkatan kapasitas masyarakat, atau
pemerdayaan masyarakat.

3) Kegiatan PkM seperti poin (3.2.) wajib mempertimbangkan standar mutu,
menjamin keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan pelaksana,
masyarakat dan lingkungan.
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4)

S)

6)

7)

43.2

1)
2)

3)

4)

S)

6)

7)

Kegiatan PkM yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk
pembelajaran harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan
serta memenuhi ketentuan dan peraturan di Universitas Warmadewa.

Kegiatan PkM yang dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan
kredit semester mengacu pada Pasal 16 ayat (3) Permendibud No. 49 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Kegiatan PkM harus diselenggarakan secara terarah, terukur, dan terprogram.
Kegiatan PkM di FKIK Unwar juga harus mengacu pada Pola Ilmiah Pokok (PIP)
Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

Pernyataan standar proses PkM

Setiap program PkM harus dibuat rencana kegiatan yang jelas

Setiap proposal program PkM harus lolos penilaian (oleh komisi etik) terkait
dengan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan
pelaksana, masyarakat, dan lingkungan

Kegiatan PkM dilaksanakan sesuai dengan proposal kegiatan, panduan PkM.

Setiap Bagian melaksanakan minimal satu kegiatan PkM untuk mendukung
terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan

Ada matakuliah dengan minimal 1 sks yang berkaitan dengan kegiatan PkM (PKL,
Studi lapang, dll.)

Adanya laporan kegiatan PkM, baik laporan kemajuan maupun laporan akhir
kegiatan.

Adanya dokumen hasil Monev kegiatan PkM

4.3.3 Strategi

1)

2)

3)

4)

S)

43.4
1)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Proses PkM di FKIK Universitas
Warmadewa.

Kepala UP2M beserta Pelaksana Pengabdian melaksanakan Standar Proses PkM
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pimpinan Fakultas, UP2M, Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa untuk
melaksanakan  pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian unggulan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan Standar Proses PkM.

UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Proses PkM.

Indikator

Adanya Standar Proses PkM yang merupakan kriteria minimal tentang kedalaman

dan keluasan materi PkM yang mengacu pada standar hasil PkM.
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2)

3)

Tersusunnya kriteria minimal tentang mutu proses PkM yang sesuai dengan Pola
IiImiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Unwar.

4.3.5 Dokumen terkait

a. Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan Standar; dan Standar Unwar lainnya).

b. Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

c. Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.4 Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat
4.4.1 Prosedur

)

2)

3)

4)

S)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Penilaian PkM yang merupakan kriteria minimal tentang
penilaian terhadap proses dan hasil PkM.

Penilaian proses dan hasil PkM sebagaimana dimaksud pada poin (4.1.)
dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit: a) edukatif,
yang merupakan penilaian untuk memotivasi pelaksana agar terus
meningkatkan mutu PkM; b) objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan
kriteria penilaian dan bebas dari pengaruh subjektivitas; c¢) akuntabel, yang
merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang jelas
dan dipahami oleh pelaksana PkM; dan d) transparan, yang merupakan penilaian
yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku
kepentingan.

Penilaian proses dan hasil PkM selain memenuhi prinsip penilaian sebagaimana
dimaksud pada poin (4.2.), harus memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil,
standar is1, dan standar proses PkM.

Kriteria minimal penilaian hasil PkM sebagaimana dimaksud pada poin (4.1.)
meliputi: a) tingkat kepuasan masyarakat; b) terjadinya perubahan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran program; c)
dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara
berkelanjutan; d) terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran
serta pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; atau e) teratasinya masalah sosial dan rekomendasi
kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan.

Penilaian PkM dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang
relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan

pencapaian kinerja hasil PkM.
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6) Penilaian PkM di Universitas Warmadewa juga harus mengacu pada Pola Ilmiah

Pokok (PIP) Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
4.4.2 Standar penilaian

1) Tercapainya tingkat kepuasan masyarakat pada level 3,5 (skala 1-5) dari hasil
survei kepuasan masyarakat (penerima atau peserta program)

2) Tercapainya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat
pada level 3 (skala 1-5) dari hasil survei perubahan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan

3) 30% peserta kegiatan tetap mempraktekkan IPTEK yang diperolehnya

4) Terdapat umpan balik bahan pengayaan sumber belajar dari hasil pengembangan
IPTEK di masyarakat

5) Terdapat rekomendasi kebijakan bagi pemangku kepentingan

4.4.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Penilaian PkM di FKIK Unwar.

2) Kepala UP2M beserta Pelaksana Pengabdian melaksanakan Standar Penilaian PkM
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

3) Pimpinan Fakultas, UP2M, dan Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa
untuk melaksanakan PkM yang bersumber dari hasil penelitian unggulan atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

4) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan Standar Penilaian PkM.

5) UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Proses Penilaian kepada Masyarakat.

4.4.4 Indikator

1) Adanya Standar Penilaian PkM yang merupakan kreteria minimal tentang
penilaian terhadap proses dan hasil PkM.

2) Tersusunnya kriteria minimal tentang mutu penilaian PkM yang sesuai dengan
Pola llmiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

3) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Unwar.

4.4.5 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.
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4.5 Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat
4.5.1 Prosedur

)

2)

3)

4)

5)

6)

452
1)

2)

3)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Pelaksana PkM yang merupakan kriteria minimal tentang
kemampuan pelaksana untuk melaksanakan PkM.

Pelaksana PkM sebagaimana dimaksud pada poin (5.1.) wajib memiliki
penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian,
jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan.
Kemampuan pelaksana PkM sebagaimana dimaksud pada poin (5.1.) ditentukan
berdasarkan: a) kualifikasi akademik; dan b) hasil PkM.

Kemampuan pelaksana PkM sebagaimana dimaksud pada poin (5.2.) menentukan
kewenangan melaksanakan PkM.

Pimpinan Fakultas melalui Kepala UP2M menjamin bahwa kewenangan untuk
melaksanakan PkM akan mengikuti ketentuan lebih lanjut yang diatur dalam
pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal.

Kriteria tentang Pelaksana PkM di FKIK Unwar juga harus mengacu pada Pola
IiImiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
Pernyataan standar pelaksana PkM

Pelaksana PkM memiliki kualifikasi akademik tertentu yang dipersyaratkan oleh
institusi/unit

Pelaksana PkM memiliki kompetensi tertentu yang dipersyaratkan oleh
institusi/unit

Setiap dosen terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan PkM yang melibatkan

mahasiswa secara penuh minimal 1 kegiatan per semester

4.5.3 Strategi

1)

2)

3)

4)

5)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Pelaksana PkM di FKIK Universitas
Warmadewa.

Pimpinan UP2M beserta Pelaksana Pengabdian melaksanakan Standar Pelaksana
PkM sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Pimpinan Fakultas, UP2M, dan Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa
untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian unggulan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pimpinan Fakultas melalut UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan Standar Pelaksana PkM.

UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk

menindaklanjuti hasil evaluasi Standar Proses Pelaksana kepada Masyarakat.

4.5.4 Indikator
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)

2)

3)

Adanya Standar Pelaksana PkM yang merupakan kreteria minimal tentang
kemampuan pelaksana untuk melaksanakan PkM.

Tersusunnya kriteria minimal tentang pelaksana PkM yang sesuai dengan Pola
IiImiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Universitas Warmadewa.

4.5.5 Dokumen terkait

1)

2)
3)

Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.6 Standar Sarana Dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat
4.6.1 Prosedur

)

2)

3)

4)

5)

4.6.2

)

2)

Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan asing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Sarana dan Prasarana PkM yang merupakan kriteria minimal
tentang sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses PkM dalam
rangka memenuhi hasil PkM.

Sarana dan prasarana PkM sebagaimana dimaksud pada poin (6.1.) merupakan
fasilitas Fakultas/Universitas Warmadewa yang digunakan untuk memfasilitasi
PkM paling sedikit yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dari program studi
yang dikelola universitas dan area sasaran kegiatan.

Sarana dan prasarana PkM sebagaimana dimaksud pada poin (6.2.) merupakan
fasilitas Fakultas yang dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan
penelitian.

Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada poin (6.2.) harus memenuhi
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan.

Kriteria tentang Sarana dan Prasarana PkM di FKIK Universitas Warmadewa juga
harus mengacu pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa yaitu
“Lingkungan Kepariwisataan”.

Pernyataan standar sarana-prasarana

Tersedia sarana dan prasarana pendukung PkM dengan jumlah yang memadai
dengan kualitas yang baik

Minimal 40% PkM dilaksanakan dengan sarana dan prasarana milik Institusi.

4.6.3 Strategi

1)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Sarana dan Prasarana PkM di FKIK

Unwar.
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2) Pimpinan UP2M beserta Pelaksana Pengabdian menjalankan kegiatannya mengacu
pada Standar Sarana dan Prasarana PkM sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

3) Pimpinan Fakultas, UP2M, dan Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa
untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian unggulan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap penerapan
Standar Sarana dan Prasarana PkM.

5) UPM Fakultas memfasilitasi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi penerapan Standar Sarana dan Perasarana
Pengelolaan kepada Masyarakat.

4.6.4 Indikator

1) Adanya Standar Sarana dan Prasarana PkM yang merupakan kreteria minimal
tentang sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses PkM dalam
rangka memenuhi hasil PkM.

2) Tersusunnya kriteria minimal tentang sarana dan prasarana PkM yang sesuai
dengan Pola Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan
Kepariwisataan”.

3) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Universitas Warmadewa.

4.6.5 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.7 Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat
4.7.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Pengelolaan PkM yang merupakan kriteria minimal tentang
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan
kegiatan PkM.
2) Pengelolaan pengabdian kepada masyarkat sebagaimana dimaksud pada poin
(7.1.) dilaksanakan oleh UP2M FKIK Universitas Warmadewa.
3) UP2M FKIK Universitas Warmadewa wajib:
a. Menyusun dan mengembangkan rencana program PkM sesuai dengan

Rencana Strategis PkM Universitas Warmadewa;
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Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan
mutu internal kegiatan PkM;

Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan PkM;

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan PkM;

Melakukan diseminasi hasil PkM;

Memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana PkM;

Memberikan penghargaan kepada pelaksana PkM yang berprestasi;
Mendayagunakan sarana dan prasarana PkM pada lembaga lain melalui kerja
sama; dan

Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana dan prasarana PkM.

Menyusun laporan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya.

4) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa wajib:

a.

Memiliki Rencana Strategis PkM yang merupakan bagian dari Rencana
Strategis FKIK Universitas Warmadewa;

Menyusun kriteria dan prosedur penilaian PkM paling sedikit menyangkut
aspek hasil PkM dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu
pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum serta
mencerdaskan kehidupan bangsa;

Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi PkM
dalam menjalankan program PkM secara berkelanjutan;

Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi PkM dalam
melaksanakan program PkM;

Memiliki panduan tentang kriteria pelaksana PkM dengan mengacu pada
standar hasil, standar isi, dan standar proses PkM;

Mendayagunakan sarana dan prasarana pada lembaga lain melalui kerja sama
PkM;

Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana dan prasarana PkM; dan

Menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi PkM dalam
menyelenggarakan program PkM paling sedikit melalui pangkalan data FKIK

Universitas Warmadewa.

5) Kiriteria tentang Pengelolaan PkM di FKIK Universitas Warmadewa juga harus

mengacu pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa yaitu
“Lingkungan Kepariwisataan”.

4.7.2 Pernyataan Standar pengelolaan
1) Ada dokumen Rencana Induk PkM

2) Ada program PkM yang sesuai dengan rencana strategis institusi

3) Ada peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu internal kegiatan PkM
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4) Ada fasilitas pelaksanaan kegiatan PkM

5) Ada kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan PkM

6) Ada kegiatan diseminasi hasil PkM

7) Ada kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana PkM

8) Ada penggunaan sarana dan prasarana lembaga lain untuk kegiatan PkM

9) Ada laporan kegiatan PkM dan laporan kinerja unit

10) Ada kriteria dan prosedur penilaian PkM

11) Ada audit internal dan asesmen sistem penjaminan mutu internal untuk PkM

4.7.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan standar pengelolaan PkM di FKIK Universitas
Warmadewa.

2) Pimpinan UP2M beserta pelaksana pengabdian melaksanakan standar pengelolaan
PkM sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

3) Pimpinan Fakultas, UP2M dan Program Studi mendorong dosen dan mahasiswa
untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari hasil
penelitian unggulan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4) Pimpinan Fakultas melalui UPM Fakultas melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan standar pengelolaan PkM.

5) UPM Fakultas memfasilitasi rapat tinjauan manajemen (RTM) untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi standar proses PKM.

4.7.4 Indikator
1) Adanya standar pengelolaan PkM yang merupakan kreteria minimal tentang
kemampuan pelaksana untuk melaksanakan PkM.
2) Tersusunnya kriteria minimal tentang pengelolaan PkM yang sesuai dengan Pola
Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.
3) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Universitas Warmadewa.
4.7.5 Dokumen terkait
1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).
2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.

4.8 Standar Pembiayaan PkM
4.8.1 Prosedur
1) Pimpinan Fakultas dan UP2M sesuai kewenangan masing-masing menyusun dan
menetapkan Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM yang merupakan kriteria
minimal tentang sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan PkM.
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2)

3)

4)

S)

6)

Fakultas melalui UP2M wajib menyediakan dana internal untuk pengabdian, dan

juga mengusahakan pendanaan yang bersumber dari pemerintah, kerja sama

dengan lembaga lain, baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari

masyarakat.

Pendanaan PkM bagi dosen digunakan untuk membiayai:

a. Perencanaan PkM;

b. Pelaksanaan PkM;

c. Pengendalian PkM;

d. Pemantauan dan evaluasi PkM;

e. Pelaporan hasil PkM; dan

f. Diseminasi hasil PkM.

Mekanisme pendanaan dan pembiayaan PkM diatur berdasarkan ketentuan yang

berlaku di FKIK Universitas Warmadewa.

Fakultas melalui UP2M juga wajib menyediakan dana pengelolaan PkM yang

digunakan untuk membiayai:

a. Manajemen PkM yang terdiri atas seleksi proposal, pemantauan dan
evaluasi, pelaporan, dan diseminasi hasil PkM

b. Peningkatan kapasitas pelaksana.

Kriteria tentang Pendanaan dan Pembiayaan PkM di FKIK Universitas

Warmadewa juga harus mengacu pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas

Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

4.8.2 Standar pendanaan dan pembiayaan

1)
2)
3)

4)

Adanya dana untuk kegiatan PkM

Adanya dana peningkatan kapasitas pelaksana untuk kegiatan PkM

Rata-rata dana yang diperoleh dalam rangka pelayanan/PkM > Rp. 2 juta (per
dosen tetap per tahun)

Persentase rata-rata jumlah PkM dosen yang sesuai bidang per tahun > 20%

4.8.3 Strategi

)

2)

3)

4)

4.8.4
1)

Pimpinan Fakultas melalui UP2M, menyusun dan menetapkankan strategi dalam
upaya pencapaian standar tersebut.
Pimpinan Fakultas wajib menjaga hubungan kelembagaan yang baik dengan
instansi pemerintah, swasta, dan dengan alumni melalui ikatan alumni yang ada.
Pimpinan Fakultas wajib menyusun kebijakan untuk memperoleh dana lain
untuk peningkatan kualitas PkM.
Pimpinan Fakultas wajib memasukkan data hasil pembiayaan keseluruhan ke
dalam Sistem Informasi Keuangan Fakultas/Universitas Warmadewa.
Indikator
Adanya Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM yang merupakan kreteria
minimal tentang sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan PkM.
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2) Tersusunnya kriteria minimal tentang pengelolaan PkM yang sesuai dengan Pola
IiImiah Pokok Universitas Warmadewa yaitu “Lingkungan Kepariwisataan”.

3) Terjadi pemanfaatan dana yang ekonomis, efisien, efektif, transparansi, dan
akuntabel.

4) Adanya peningkatan kuantitas dan kualitas PkM di FKIK Universitas Warmadewa.

4.8.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Rencana Induk Penelitian Universitas Warmadewa.

3) Pedoman Penelitian dan PkM di Univeritas Warmadewa.
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5.1

5.1.

5.1

5.1

5.1

5.1

BAB YV
STANDAR KHUSUS

Standar Visi dan Misi

1 Prosedur

1) Senat Fakultas bersama pihak-pihak yang berkepentingan (tenaga pendidik,
mahasiswa, tenaga kependidikan, alumni dan masyarakat) wajib merumuskan Visi,
Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) FKIK Unwar secara jelas, realistik, dan saling
terkait satu dengan yang lain serta berorientasi ke masa depan.

2) Pimpinan Fakultas menyosialisasikan VMTS secara teratur, sistematis, dan
berkelanjutan kepada semua stakeholder, baik internal maupun eksternal.

3) Seluruh sivitas akademika memahami VMTS FKIK Unwar

4) Semua Unit Kerja di Fakultas menggunakan VMTS Unwar sebagai acuan dalam
penjabaran masing-masing renstra, rencana kinerja tahunan, dan penetapan kinerja.

5) Pimpinan Fakultas menetapkan rencana induk pengembangan Fakultas untuk
jangka panjang dalam rangka penjabaran VMTS FKIK Unwar.

6) Pimpinan Fakultas menetapkan tonggak-tonggak capaian (milestones) Falkultas
setiap lima tahun, sebagai penjabaran atau pelaksanaan Renstra, serta mekanisme

kontrol ketercapaiannya.

.2 Pernyataan standar visi, misi, tujuan, dan sasaran

1) Menyediakan dokumen VMTS

2) Menyediakan dokumen Rsntra dan Renop
3) Menyediakan dokumen RKAT

4) Menyediakan dokumen OTK

.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas mensosialisasikan VMTS kepada seluruh sivitas akademika.
2) UPM Fakultas dan Kepala Unit Kerja melakukan pemantauan dan evaluasi

terhadap implementasi VMTS.

.4 Indikator

Seluruh unsur yang ada di FKIK Unwar paham dengan VMTS Fakultas dan

menggunakan vmts Universitas sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan.

.5 Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman vmts Universitas Warmadewa.

3) Prosedur Penyusunan VMTS Universitas Warmadewa.

4) Formulir Evaluasi Penerapan VMTS di Universitas Warmadewa.
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5.2 Standar Motto dan Pola Ilmiah Pokok
5.2.1 Prosedur

)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Motto dan Pola [lmiah Pokok (PIP) yang
merupakan kriteria minimal kemampuan memahami dan mengimplementasikan
Motto dan PIP sebagai motivasi, semangat, dan panduan dalam penyelenggaraan
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Motto dan PIP berpedoman pada Sapta Bayu, yaitu Tujuh Nilai Keunggulan Sri
Kesari Warmadewa

Motto FKIK sesuai motto Unwar adalah Bermutu, Berintegritas dan Berwawasan
Lingkungan

Pola Ilmiah Pokok adalah Lingkungan Kepariwisataan

Bermutu adalah terbangunnya budaya mutu dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian proses penjaminan mutu yang berintegritas dan profesional
berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi serta terpenuhinya kebutuhan
stakeholder .

Integritas adalah kualitas moral yang meliputi kejujuran, ketulusan, kemurnian,
kelurusan yang tak dapat dipalsukan dan bukan kepura-puraan.

Berwawasan lingkungan adalah adanya kesamaan pandangan bahwa dasar
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yaitu adanya kehidupan yang

harmonis antara manusia dengan lingkungannya.

5.2.2 Pernyataan Standar Mutu dan Pola Ilmiah Pokok

1)
2)
3)

Menyediakan dokumen SMPI
Menyediakan dokumen PIP dan Motto
Menyediakan dokumen RIP

5.2.3 Strategi

1)

2)

3)
4)

Pimpinan Fakultas menyusun dan menetapkan standar Motto dan PIP untuk
digunakan sebagai standar melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Pimpinan Fakultas mewajibkan penggunaan standar Motto dan PIP dalam kegiatan
akademik maupun non akademik.

Melakukan sosialisasi Motto dan PIP.

Melakukan pemantauan pelaksanaan standar Motto dan PIP

5.2.4 Indikator

)

2)
3)
4)

Tersusunnya dokumen standar Motto dan PIP untuk digunakan sebagai standar
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Digunakannya standar Motto dan PIP yang telah ditetapkan.

Tersosialisasikannya Motto dan PIP.

Meningkatnya Pelaksanaan Pedoman Perilaku Integritas bagi Dosen dan Karyawan.

5.2.5 Dokumen terkait
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)

2)
3)

Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

Pedoman Motto dan PIP Universitas Warmadewa.

Formulir Evaluasi Penerapan Visi dan Misi di Universitas Warmadewa.

5.3 Standar Sistem Informasi
5.3.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

S)

Pimpinan Fakultas wajib menetapkan standar Sistem Informasi Manajemen
Terpadu (SIM-T) untuk semua unit kerja.

Fakultas, Program Studi dan Unit-Unit harus menyediakan fasilitas informasi yang
memadai dan mudah diakses.

Fakultas, Program Studi, dan Unit-Unit Kerja wajib melaksanakan sistem
informasi yang efektif dan efisien.

Kepala Unit Information Technology dan Audio-Visial Aid (IT & AVA) wajib
menyediakan akses informasi bagi sivitas akademika dan pihak eksternal.

Semua unit di lingkungan Fakultas wajib memelihara sistem informasi yang
dimiliki.

5.3.2 Pernyataan standar sistem informasi

1) Menyediakan jaringan internet dengan kapasitas bandwidth memadai dan
mudah diakses

2) Mengembangkan software untuk mendukung tatakelola administrasi yang
efektif dan efisien

3) Merekrut SDM IT & AV A yang menguasai pemanfaatan SIM-T

5.3.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menyediakan sarana dan prasarana sistem informasi di
tingkat fakultas.

2) Pimpinan Fakultas menyusun standar SIM-T sebagai dasar pengelolaan semua
unit kerja.

3) UPM Fakultas memantau dan mengevaluasi pelaksanaan SIMT-T yang telah
ditetapkan.

5.3.4 Indikator

535

1) Terjadinya kesesuaian data SIM-T dengan data feeder dan PDPT.

2) Validitas data feeder semakin meningkat.

Dokumen terkait

1) Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) lainnya (Kebijakan SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman SIM-T Universitas Warmadewa.
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3)

Formulir Evaluasi Penerapan SIM-T di Universitas Warmadewa.

5.4 Standar Identitas
Standar identitas adalah kemampuan minimal fakultas mempertahankan citra atau

image nama, logo, slogan, motto, cap, kop, kartu nama, laman/website, sistem grafis,

tari kebesaran, lagu mars, lagu hymne, elemen visual (warna, bentuk, huruf, tata

letak) serta identitas lainnya
5.4.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Identitas yang merupakan kriteria
minimal kemampuan untuk mewujudkan citra atau image nama, logo, slogan,
motto, cap, kop, kartu nama, laman/ website, sistem grafis, elemen visual
(warna, bentuk, huruf, tata letak) serta identitas lainnya

Standar identitas berpedoman Statuta Universitas Warmadewa yang mengatur
identitas (nama, waktu dan kedudukan), Pola Ilmiah Pokok, Standar Identitas
Visual Universitas Warmadewa dan Sapta Bayu (Tujuh Nilai Keunggulan Sri
Kesari Warmadewa).

Pimpinan Fakultas, Unit-Unit Kerja, Prodi, Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga
Kependidikan melaksanakan Standar Identitas yang telah ditetapkan.

UPM Fakultas dan Kepala masing-masing Unit Kerja melakukan pengawasan

dan koreksi terhadap penggunaan/implementasi.

5.4.2 Pernyataan standar identitas

)
2)
3)

4)

Pimpinan Fakultas menetapkan profil FKIK

Pimpinan Fakultas menetapkan logo dan kop standar ISO

Pimpinan Fakultas membuat website FKIK dan melakukan update data dan
informasi secara berkelanjutan

Pimpinan Fakultas malakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap

pengunaan name tag oleh dosen, pegawai, dan mahasiswa

5.4.3 Strategi

)

2)

3)
4)

Pimpinan Fakultas menyusun dan menetapkan Standar Identitas sebagai
pedoman bagi pencitraan dan branding Fakultas.

Pimpinan Fakultas mewajibkan penggunaan Standar Identitas dalam kegiatan
akademik maupun non akademik.

Melakukan sosialisasi Standar Identitas.

Melakukan pengawasan dan koreksi terhadap penggunaan Standar Identitas.

5.4.4 Indikator

)
2)
3)

Terersusun dan ditetapkannya dokumen Standar Identitas Universitas;
Standar Identitas disosialisasikan dan diimplementasikan dengan baik;

Terbentuknya citra dan branding Fakultas.

5.4.5 Dokumen terkait
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1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI

Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan

Peningkatan Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Identitas Universitas Warmadewa.

3) Formulir Evaluasi Penerapan Standar Identitas di Universitas Warmadewa.

5.5 Standar Kesejahteraan
5.5.1 Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Kesejahteraan sebagai pedoman dalam
memberikan kompensasi kepada karyawan dalam rangka meningkatkan hasil kerja
karyawan dan menciptakan suasana kerja yang kondusif.

Pimpinan Fakultas wajib memenuhi standar kesejahteraan yang sudah ditetapkan
berdasarkan kapasitas dan prestasi kerja (sistim meritokrasi).

Standar kesejahteraan yang dimaksud dalam point 2 meliputi Gaji Pokok sesuai
Peraturan Pemerintah tentang Upah Minimum Regional, Tunjangan Pangan,
Asuransi Bumi Putra, Tunjangan Hari Raya, Tunjangan Minimum, Tunjangan
Beban Kerja, Gaji ke 13, Tunjangan Struktural, Tunjangan Fungsional, subsidi
Beasiswa bagi karyawan yang melanjutkan pendidikan, Tunjangan Suka Duka
(BK), Cuti, Tunjangan Pensiun, Penghargaan dan hak hak lain sesuai aturan yang
berlaku.

Pimpinan Fakultas wajib memantau dan mengevaluasi pelaksanaan standar
kesejahteraan di lingkungan fakultas.

Pimpinan Fakultas mewajibkan seluruh karyawan melaksanakan tugas untuk

meningkatkan kinerja fakultas.

5.5.2 Pernyataan standar kesejahteraan

1)

2)

3)

4)

Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Kesejahteraan sebagai pedoman dalam
memberikan kompensasi kepada karyawan dalam rangka meningkatkan hasil kerja
karyawan dan menciptakan suasana kerja yang kondusif.
Pimpinan Fakultas wajib memenuhi standar kesejahteraan yang sudah ditetapkan
berdasarkan kapasitas dan prestasi kerja (sistim meritokrasi).
Standar kesejahteraan yang dimaksud dalam point 2 meliputi Gaji Pokok sesuai
Peraturan Pemerintah tentang Upah Minimum Regional, Tunjangan Pangan,
Asuransi Bumi Putra, Tunjangan Hari Raya, Tunjangan Minimum, Tunjangan
Beban Kerja, Gaji ke 13, Tunjangan Struktural, Tunjangan Fungsional, subsidi
Beasiswa bagi karyawan yang melanjutkan pendidikan, Tunjangan Suka Duka
(BK), Cuti, Tunjangan Pensiun, Penghargaan dan hak hak lain sesuai aturan yang
berlaku.
Pimpinan Fakultas wajib memantau dan mengevaluasi pelaksanaan standar
kesejahteraan dilingkungan fakultas.
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5) Pimpinan Fakultas mewajibkan seluruh karyawan melaksanakan tugas untuk

meningkatkan kinerja fakultas.
5.5.3 Strategi

1) Pimpinan Fakultas menetapkan Standar Kesejahteraan digunakan sebagai standar
dalam menetapkan kebijakan pengelolaan Fakultas.

2) Pimpinan Fakultas melalui Sub-Bagian Keuangan Fakultas merencanakan dan
melakukan kajian yang mendalam hak-hak yang diterima sebagai karyawan dengan
membandingkan dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah tentang upah
minimum dan layanan yang diberikan pihak ketiga.

3) Pimpinan Fakultas melakukan evaluasi kinerja karyawan secara periodik.

5.5.4 Indikator

1) Kinerja karyawan meningkat dan masing masing sudah memahami hak dan
kewajiban sebagai karyawan FKIK Universitas Warmadewa.

2) Pemberian kompensasi dalam bentuk gaji pokok dan tunjangan lainnya yang
sifatnya tetap berpedoman pada peraturan pemerintah, peraturan daerah tentang
upah minimum regional.

5.2.3 Dokumen terkait

1) Dokumen SPMI lainnya (Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI
Unwar; Manual Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
Standar; dan Standar Unwar lainnya).

2) Pedoman Kesejahteraan Universitas Warmadewa.

3) Formulir Evaluasi Penerapan Standar Kesejahteraan di Universitas Warmadewa.
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